
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya seni merupakan penuangan ide dan kreatifitas yang diwujudkan dalam 

suatu karya. Karya Tugas Akhir ini mengambil sumber ide dari burung Flamingo 

dalam bentuk kain panjang. Karya ini menciptakan dan mengeksplorasi motif  batik 

dengan tema burung Flamingo. Flamingo merupakan salah satu burung dari sekian 

banyak jenis burung yang ada dengan visual yang indah dari warna hingga bentuk 

dari burung Flamingo sehingga penulis tertarik untuk menjadikan burung Flamingo 

sebagai sumber ide penciptaan batik tulis dalam bentuk kain panjang. Batik tulis 

merupakan karya seni asli Indonesia, maka dari itu perlu di  lestarikan agar batik tetap 

ada dan bertahan hingga nanti.  

Proses di awali dengan pembuatan desain yang kemudian desain di pola di 

atas kain dan di batik secara manual pada desain pokok dan isen-isen yang sudah di 

pola sebelumnya. Setelah tahap pembatikan selesai, proses selanjutnya adalah 

pewarnaan menggununakan zat warna sintetis. Proses terkhir adalah nglorod, yaitu 

merebus kain dengan zat soda abu bertujuan untuk menghilangkan malam yang sudah 

menempel pada kain. 

Dari proses penciptaan tugas akhir ini dapat dihasilkan berupa 7 karya batik 

kain panjang yang di dalam masing-masing karya dengan berbagai eksplorasi bentuk 
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dari burung Flamingo ke dalam batik tulis kain panjang. 7 karya tersebut dikerjakan 

dengan teknik batik tulis. 

B. Saran 

Ketelitian dan ketelatenan dalam pembuatan karya sangat perlu diperhatikan 

agar karya tercipta dengan maksimal dan terlihat indah. Selain itu dalam proses 

membatik sering terjadi kesalahan, seperti malam tidak sengaja menetes pada kain 

dan menimbulkan motif lain diluar motif yang sudah dibuat. Saat malam menetes 

harus di bersihkan dengan besi yang dipanaskan dengan kain dalam kondisi basah 

atau dengan cara lain menambahkan motif pada kain batik. Ketika dilakukan 

pembersihan pada kain juga harus diperhatikan agar kain tidak gosong dan berlubang 

akibat kurang air dalam melakukan pembersihan malam yang menetes pada kain. 

Selain itu warna juga harus diperhatikan karena warna saling terkait satu sama lain 

sehingga memungkinkan warna akan mengalami hasil diluar ekspektasi seperti warna 

yang belang sehingga harus dilakukan solusi seperti menambah isen-isen, mencelup 

ulang warna atau mencelupkan pada warna yang lebih tua agar tidak terlalu terlihat 

belang pada kain.  
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